BAB I 
PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Masalah

Sedikitnya 107 dari 215.000 hektar hutan alam kerinci di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) kini gundul akibat pembabatan hutan yang tak terkendali. Dalam kunjungan kerja ke Kabupaten Kerinci, sekitar 410 Km dari kota Jambi, Selasa (7\10\03), Gubernur Jambi Zulkifli Nurdin mengatakan, selain penebangan yang takterkendali, lambannya reboisasi dan rehabilitasi ikut mengakibatkan hutan itu makin kritis, Secara rinci, Zulkifli menjelaskan, sekitar 50.000 Ha hutan alam kritis itu berada dalam kawasan TNKS, 32.000 Ha di luar kawasan, dan 25.000 Ha di kawasan hutan rakyat. Kerusakan tersebut tetap menjadi ancaman serius bagi Kerinci karena bisa mengakibatkan banjir sebagaimana terjadi Desember 2000 lalu. Bencana itu mengakibatkan lebih kurang 6.000 Ha areal persawahan penduduk rusak parah, dan 8.000 jiwa penduduk kehilangan tempat tinggal.

Taman Nasional didefinisikan sebagai kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, di kelola dengan sistem zonasi  dan dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya)

Sejarah diusulkan sebagai suatu taman nasional setelah serangkaian survey ekstensif dilakukan oleh Dirjen PHPA dan FAO pada akhir tahun 1970-an. Pada tahun 1981 Rencana Penelolaan kawasan ini di siapkan oleh FAO. Dokumen inilah yang menjadi dasar bagi Departemen Kehutanan untuk menetapkan kawasan ini sebagai Taman Nasional pada tahun 1982. Dalam usulan sebelumnya wilayah taman nasional ini adalah 1,48 juta hektar yang terdiri dai 17 cagar alam yang di usulkan dan yang telah di kukuhkan serta hutan-hutan lindung yang ada di dekatnya. Luas semula ini 30% di antaranya berupa hutan pegunungan dan hutan dataran rendah  (dengan ketinggian kurang dari 1000 m dpl). Antara tahun 1981 sampai 1995 banyak dilakukan revisi batas taman nasinal sehingga luasnya berkurang hampir sepertiganya sampai 996.500 hektar. Penciutan luas kawasan ini menyebabkan hilangnya hutan dataran rendah yang utama, sehingga luas hutan dataran rendahyang masuk dalam wilayah taman nasional hanya tersisa 13% dari luas hutan dataran rendah seluruhnya. Wilayah hutan yang dikeluarkan dari taman nasional ini kemudian sebagian menjadi wilayah HPH di Jambi dan Bengkulu. Sebagian sisanya lalu dialokasikan kembali menjadi wilayah taman nasonal, sehingga luasnya sekarang menjadi 1,4 juta hektar.  

1.2.
 Identifikasi Masalah 

Keberadaan lahan TNKS ini belakangan sangat terancam karena ulah manusia, selain pencemaran lingkungan seperti sampah, juga diakibatkan oleh penebangan liar, pembukaan tempat objek wisata yang tidak mempedulikan lingkungan, perburuan satwa rencana pembukaan jalan raya antar propinsi dan kabupaten yang menggunakan lahan TNKS di khawatirkan pula akan semakin merusak kawasan taman nasional itu.

Penebangan liar merupakan salah satu penyebab utama dari kerusakan hutan di TNKS, Penyebabnya antara lain Kurangnya kesadaran dan pengetahuan penduduk tentang dampak dari kerusakan hutan dan Tekanan hidup terhadap Masyarakat yang tinggal di dalam dan sekitar hutan mendorong mereka untuk menebang kayu baik untuk kebutuhan sendiri atau untuk kebutuhan pasar melalui tangan para pemodal, Selain itu penyebab pencemaran lingkungan juga di lakukan pengunjung 

yang melakukan kegiatan wisata, penelitian dan olahraga seperti membuang sampah karena peraturan dan larangan hanya tertulis pada kantor petugas Taman Nasional sehingga sering di lupakan oleh pengunjung.
1.3.
 Pembatasan Masalah

Menjaga kelestarian Taman nasional di rasa belum cukup dengan penyuluhan yang hanya datang sebentar lalu di lupakan oleh masyarakat sekitar. Di butuhkan cara untuk membuat mereka selalu ingat akan dampak buruk apabila terjadinya kerusakan hutan cara itu dapat berupa rambu pengingat yang berada disekitar mereka baik di dalam maupun luar rumah yang setiap saat dapat dilihiat sehingga tidak di lupakan. Selain itu di butuhkan pemberdayaan masyarakat, jaminan berusaha untuk masyarakat. Kerjasama multilateral dengan lembaga swadaya masyarakat, aparat keamanan, polisi hutan, pemerintah dan masyarakat adalah cara-cara terbaik untuk meminimalkan penebangan liar. Kepada para pengunjung yang melakukan kegiatan wisata, penelitian dan olah raga di dalam area TNKS juga perlu di berikan rambu-rambu peringatan dan larangan tentang hal-hal yang tidak boleh di lakukan di dalam area TNKS yang dapat mengganggu kelestarian maupun ke amanan pengunjung. 
Dari bahasan di atas penulis membatasi masalah pada upaya tetap menjaga kelestarian hutan TNKS dengan cara pencegahan penebangan liar  dengan memberikan rambu pengingat dengan media yang dekat dengan masyarakat sekitar karena masyarakat sekitar sering di jadikan pekerja oleh pemilik modal untuk melakukan pencurian kayu dan apabila terjadi kerusakan hutan yang mengakibatkan banjir dan tanah longsor mereka juga yang akan terlebih dahulu mendapat bencananya karena tinggal di sekitar area Taman Nasonal. Dan cara untuk menjaga kelestarian lingkungan kepada pengunjung yang melakukan kegiatan wisata, penelitian dan olahraga dengan cara memberikan rambu-rambu peringatan, larangan dan petunjuk lokasi kepada pengunjung Taman Nasional yang datang
1.4.
 Alasan Pemilihan Media


Media Rambu adalah media yang langsung mengingatkan masyarakat dan pengunjung karena berada di lingkungan mereka atau berada di tempat kejadian.


Selain sebagai pengingat media juga dapat bermanfaat bagi masyarakat karena merupakan alat-alat dan tempat-tempat yang di pakai sehari-hari jadi perawatan dapat di jaga oleh penduduk itu sendiri.

Keuntungan bagi pengunjung selain pengingat juga sebagai petunjuk lokasi yang akan di tuju

Mudah dilihat karena media berada di sekitar mereka baik di dalam dan luar ruangan.

1.5.
 Maksud dan tujuan  Perancangan

Maksud Perancangan

Upaya tetap menjaga kelestarian Taman nasional dengan cara mengingatkan masyarakat sekitar akan dampak banjir dan tanah longsor akibat dari penebangan liar yang akan menimpa mereka apabila melakukan pencurian kayu, dan memberikan rambu-rambu peringatan dan larangan kepada pengunjung TNKS agar selalu ingat dengan peraturan yang ada di kawasan tersebut sehingga tidak melakukan kegiatan yang dapat merusak kelestarian hutan juga memudahkan mereka untuk mencari lokasi.

Tujuan Perancangan 

Selain mengingatkan masyarakat sekitar akan dampak penebangan liar  juga mengingatkan pengunjung untuk tidak melakukan kegiatan yang dapat mengganggu keasrian hutan

sehingga mereka ikut menjaga kelestarian Taman Nasional Kerinci Seblat sesuai dengan defenisinya sebagai kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli, dikelola dengan sistem zonasi dan dimanfaatkan untuk tujuan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, pariwisata dan rekreasi (Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi Sumberdaya Alam Hayati dan Ekosistemnya).
BAB II 
Taman Nasional Kerinci Seblat

2.1.
 Karakteristik Taman Nasional Kerinci Seblat

Dalam sejarah pembentukannya, taman nasional ini merupakan penyatuan dari kawasan-kawasan Cagar Alam Inderapura dan Bukit Tapan, Suaka Margasatwa Rawasa Huku Lakitan-Bukit Kayu embun dan Gedang Seblat, hutan lindung dan hutan produksi terbatas di sekitarnya yang berfungsi hidro-orologis yang sangat vital bagi wilayah sekitarnya. 

Kelompok hutan tersebut merupakan Daerah Aliran Sungai (DAS) utama, yaitu DAS Batanghari, DAS Musi dan DAS wilayah pesisir bagian barat, DAS tersebut sangat vital peranannya terutama untuk memenuhi kebutuhan air bagi hidup dan kehidupan jutaan orang yang tinggal di daerah tersebut. Mengingat pentingnya peranan kelompok hutan tersebut, maka pada tanggal 4 Oktober 1982, bertepatan dengan Kongres Taman Nasional Sedunia di Bali, gabungan kawasan tersebut diumumkan sebagai Taman Nasional Kerinci Seblat

Taman Nasional Kerinci Seblat merupakan perwakilan tipe ekosistem hutan hujan dataran rendah sampai ekosistem sub alpin serta beberapa ekosistem yang khas (rawa gambut, rawa air tawar dan danau). 

Hutan Taman Nasional Kerinci Seblat memiliki 4000 jenis tumbuhan yang didominasi oleh famili Dipterocarpaceae, dengan flora yang langka dan endemik yaitu pinus kerinci (Pinus merkusii strain Kerinci), kayu pacat (Harpulia alborera), bunga Rafflesia (Rafflesia arnoldi) dan bunga bangkai (Amorphophallus titanium dan A. decussilvae)
Taman Nasional Kerinci Seblat terletak di 4 wilayah propinsi yaitu Sumatera Barat, Jambi, Bengkulu dan Sumatera Selatan. Sebagian besar kawasan taman nasional ini merupakan rangkaian pegunungan Bukit Barisan Selatan di Pulau Sumatera bagian tengah. Secara geografi Taman Nasional Kerinci Seblat terletak pada 100°31'18" - 102°44' Lintang Timur dan 17'13" - 326'14" Lintang Selatan. 

Luas Taman Nasional Kerinci Seblat (hasil tata batas) ditetapkan seluas 1.368.000 Ha dengan perincian: 

· seluas 353.780 Ha (25,86%) terletak di Propinsi Sumatera Barat; 

· seluas 422.190 Ha (30,86%) terletak di Propinsi Jambi; 

· seluas 310.910 Ha (22,73%) terletak di Propinsi Bengkulu; dan 

· seluas 281.120 Ha (20,55%) terletak di Propinsi Sumatera Selatan. 
Perincian berdasarkan Zona:

· Zona inti seluas  786.000 ha.
· Zona Rimba seluas 465.000 ha,
· Zona Pemanfaatan Intensif seluas 124.000 ha,
Wilayah Taman Nasional Kerinci Seblat tersebar di 9 Kabupaten, 43 Kecamatan dan 134 Desa. 

2.1.1. 
Potensi Flora dan Fauna

Taman Nasional Kerinci Seblat umumnya masih memiliki hutan primer dengan tipe vegetasi utama didominir oleh formasi : 

1. Vegetasi dataran rendah (200 - 600 m dpl) 

2. Vegetasi pegunungan/bukit (600 - 1.500 m dpl) 

3. Vegetasi montana (1.500 - 2.500 m dpl) 

4. Vegetasi belukar gleichenia/paku-pakuan (2.500 - 2.800 m dpl) 

5. Vegetasi sub alpine (2.300 - 3.200 m dpl) 

Tidak kurang dari 4.000 jenis flora (63 famili) terdapat di kawasan yang didominasi oleh famili Dipterocarpaceae, Leguminosae, Lauraceae, Myrtaceae, Bommacaceae, Moraceae, Anacardiaceae, Myristicaceae, Euphorbiaceae dan Meliaceae. Sedangkan pada ketinggian 500 m - 2000 m dpl. didominasi oleh famili Fagaceae, Erycaceae dan semak-semak sub alpin dari jenis Vaccinium dan Rhododendron. 

Beberapa jenis vegetasi yang khas di Taman Nasional Kerinci Seblat antara lain : Histiopteris insica (tumbuhan berpembuluh tertinggi) berada di dinding kawah Gunung Kerinci, berbagai jenis Nepenthes sp, Pinus mercusii strain Kerinci, Kayu pacat (Harpullia arborea), Bunga Raflesia (Rafflesia arnoldi), Agathis sp. 

Hasil penelitian Biological Science Club (BScC) pada tahun 1993 di daerah buffer zone ditemukan 115 jenis vegetasi ethnobotanical yang banyak digunakan masyarakat setempat untuk berbagai keperluan seperti untuk obat-obatan, kosmetik, makanan, anti nyamuk dan keperluan rumah tangga.

Fauna yang tedapat dalam Taman Nasional Kerinci Seblat tercatat 42 jenis mammalia (19 famili), diantaranya : Badak Sumatera (Dicerorhinus sumatrensis), Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatrensis), Macan dahan (Neopholis nebulosa), Harimau Loreng Sumatera (Panthera tigris sumatrensis), Kucing emas (Felis termminnckii), Tapir (Tapirus indica), Kambing Hutan (Capricornis sumatrensis); 10 jenis reptilia; 6 jenis amphibia, antara lain: Katak Bertanduk (Mesophyrs nasuta), 6 jenis primata yaitu : Siamang (Sympalagus syndactylus) Ungko (Hylobates agilis), Wau-wau Hitam (Hylobates lar), Simpai (Presbytis melalobates), Beruk (Macaca nemestrina) dan Kera Ekor Panjang (Macaca fascicularis). Di samping itu sudah tercatat 306 jenis burung (49 famili), diantaranya 8 jenis burung endemik seperti : Tiung Sumatera (Cochoa becari), Puyuh Gonggong (Arborophila rubirostris), Celepuk (Otus stresemanni), Burung Abang Pipi (Laphora inornata). 

2.1.2.
Topografi dan Iklim

Pada umumnya topografi Taman Nasional Kerinci Seblat bergelombang, berlereng curam dan tajam dengan ketinggian antara 200 sampai dengan 3.805 meter dpl. Topografi yang relatif datar dengan ketinggian 800 meter dpl terdapat di daerah enclave Kabupaten Kerinci. 

Secara umum curah hujan di kawasan ini cukup tinggi dan merata. Rata-rata curah hujan tahunan berkisar antara 3.000 mm. Musim hujan berlangsung dari bulan September - Pebruari dengan puncak musim hujan pada bulan Desember. Sedangkan musim kemarau berlangsung dari bulan april - Agustus. Suhu udara rata-rata bervariasi yaitu 28° C di dataran rendah, 20° C di Lembah Kerinci dan 9° C di puncak Gunung Kerinci. Kelembaban 80-100%. 
2.1.3.
 Profil salah satu desa di sekitar kawasan TNKS

Secara Administrasi Desa Baru Pangkalan Jambu masuk ke wilayah Kecamatan Sungai Manau, Kabupaten Merangin, Provinsi Jambi.  Desa ini di sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tarutung Kab. Kerinci, sebelah Utara dengan Desa Sungai Pinang dengan batas alam Pematang Dengung, di sebelah Selatan dengan Desa Bukit Perentak dengan batas alam Bukit Malin Demam dan di sebelah Timur juga dengan Desa Bukit Perentak dengan batas alamnya sungai Balun. Pengelolaan desa dibagi menjadi tiga dusun yang terdapat di sepanjang aliran Sungai Pangkalan Jambu yakni Dusun Padang Lalang, Dusun Baru, dan Dusun Dalam. 

Keadaan topografi desa datar sampai landai hingga perbukitan (Curam & terjal) pada ketinggian 200-897 mdpl.  Jarak pusat desa dengan kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS) kurang lebih 7 km dari.  Sungai-sungai yang mengalir menuju desa semuanya berhulu di kawasan TNKS antara lain Sungai Pangkalan Jambu dengan hulunya di Gunung Batuah, Sungai Supenin, dan Sungai Tayeh hulunya di Gunung Nagan.  Ketiga sungai di atas di desa bersatu menjadi Sungai Pangkalan Jambu dan akhirnya bermuara di Sungai Batang Merangin. 

Jumlah penduduk desa pada tahun 2000 sebanyak 429 Jiwa, dengan 99 kk.  Pada umumnya penduduk desa ini merupakan etnis melayu keturunan Minang.  Untuk mencapai desa ini dapat ditempuh dengan kendaraan bermotor (roda dua maupun roda emapt) yang hampir setiap hari beroperasi di desa.  Jarak desa dengan Ibukota Kabupaten Bangko lebih kurang  56 km. 

Mata pencaharian masyarakat pada umumnya di bidang pertanian baik untuk lahan basah berupa persawahan maupun lahan kering yang umumnya ditanami dengan tanaman kayu manis dan karet, disamping ada juga yang mengusahakan tanaman campur buah-buahan.  Selain sektor pertanian, sektor pertambangan emas tradisonal juga merupakan salah satu mata pencaharian sebahagian besar masyarakat.  Kegiatan penambangan ini telah dilakukan secara turun temurun semenjak dulu.

2.1.4 
Kunjungan di Taman Nasional kerinci Seblat
Kunjungan hanya dapat dilakukan pada zona pemanfaatan taman nasional. Pembagian zonasi yang dimaksud meliputi zona inti, zona rimba dan zona pemanfaatan intensif.  
· Zona inti adalah zona yang paling peka dimana diperlukan perlindungan secara ketat. Pada dasarnya semua kegiatan dilarang dilakukan di dalam zona inti, kecuali penelitian, upaya penangkaran atau suatu bentuk program pendidikan konservasi yang telah diijinkan.

· Zona rimba mempunyai tujuan utama sebagai tempat untuk pelestarian, tetapi tidak seketat pada zona inti.  Kegiatan ringan seperti mendaki, wisata alam terbatas, rehabilitasi dan pembangunan sarana (jalan setapak, papan petunjuk, shelter, dan lain-lain) secara terbatas dapat dimungkinkan.

· Zona pemanfaatan intensif adalah zona yang diperuntukkan bagi kepentingan terutama wisata alam, pendidikan lingkungan, penelitian, dan lain-lain.  Di dalam zona ini dimungkinkan pembangunan sarana dan prasarana pendukung kegiatan dimaksud dengan mengacu pada peraturan perundangan yang berlaku.
Kunjungan untuk Tujuan Berkemah 
· Beberapa hari sebelumnya, pengunjung mengajukan permohonan kepada taman nasional yang bersangkutan. 

· Lokasi kegiatan harus sesuai dengan ijin yang telah diberikan. 
Kunjungan untuk Tujuan Mendaki Gunung, Berkemah, dan Menjelajahi Hutan
· Beberapa hari sebelumnya, pengunjung mengajukan permohonan kepada taman nasional yang bersangkutan. 
· Pengunjung yang mengidap penyakit jantung disarankan untuk tidak melakukan kegiatan arung jeram. 
      Kunjungan untuk Tujuan Penelitian
· Penelitian dapat meminta informasi obyek penelitian kepada Direktorat Jenderal Perlindungan dan Konservasi Alam. 

· Khusus penelitian asing harus mendapat rekomendasi dari Departemen Luar  Negeri, Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan instansi terkait lainnya. 

· Ijin penelitian diterbitkan oleh Direktorat Jenderal Perlindungan dan Konservasi Alam (Departemen Kehutanan dan Perkebunan). 

Larangan bagi Pengunjung 
· Membawa seniata api/angin/bius/tajam, gitar, tape recorder/radio, 
· Melakukan tindakan yang dapat merusak keutuhan kawasan baik tumbuhan maupun satwa. 

· Berburu, menangkap, membawa dan memiliki satwa atau bagian-bagiannya baik dalam keadaan hidup/mati, kecuali untuk tujuan penelitian. 

· Melukai/membunuh satwa kecuali satwa tersebut mcmbahayakan keselamatan pengunjung. 

· Menebang, memotong, mengambil dan memiliki tumbuhan dan bagian-bagiannya dalam keadaan hidup/mati, kccuali untuk tujuan penelitian. 

· Melakukan sesuatu yang mengakibatkan perubahan tcrhadap kondisi tanah. 

· Melakukan kunjungan di luar lokasi yang telah ditentukan. 

· Membuang sampah dan bahan-bahan lainnya yang dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, kecuali pada tempat-tempat yang telah disediakan. 
· Melakukan kegaduhan/kebisingan yang dapat mengganggu keberadaan satwa. 

· Menyalakan api yang dapat menimbulkan bahaya kebakaran, kecuali pada tempat-tempat yang telah ditentukan. 

· Mendirikan kemah/tenda di luar daerah bumi perkemahan, kecuali untuk kegiatan ekspedisi dan penelitian. 
· Mentaati route yang telah ditentukan dan tidak boleh membuat rintisan baru bagi kegiatan mendaki gunung, arung jeram, menyelusuri sungai dan menjelajahi hutan. 
2.1.5. 
Tinjaun Umum

Adapun kriteria umum bagi berbagai kawasan yang dilindungi adalah :

Taman Nasional :

yaitu kawasan luas yang relatif tidak terganggu yang mempunyai nilai alam yang menonjol dengan kepentingan pelestarian yang tinggi, potensi rekreasi besar, mudah dicapai oleh pengunjung dan terdapat manfaat yang jelas bagi wilayah tersebut.

Cagar alam: 
umumnya kecil, dengan habitat rapuh yang tidak terganggu oleh kepentingan pelestarian yang tinggi, memiliki keunikan alam, habitat spesies langka tertentu, dan lain-lain.  Kawasan ini memerlukan perlindungan mutlak.

Suaka margasatwa: 
umumnya kawasan berukuran sedang atau luas dengan habitat stabil yang relatif utuh serta memiliki kepentingan pelestarian mulai sedang hingga tinggi.

Taman wisata: 
kawasan alam atau lanskap yang kecil atau tempat yang menarik dan mudah dicapai pengunjung, dimana nilai pelestarian rendah atau tidak akan terganggu oleh kegiatan pengunjung dan pengelolaan yang berorientasi rekreasi.

Taman buru: 
habitat alam atau semi alami berukuran sedang hingga besar, yang memiliki potensi satwa yang boleh diburu yaitu jenis satwa besar (babi hutan, rusa, sapi liar, ikan, dan lain-lain) yang populasinya cukup besar, dimana terdapat minat untuk berburu, tersedianya fasilitas buru yang memadai, dan lokasinya mudah dijangkau oleh pemburu. Cagar semacam ini harus memiliki kepentingan dan nilai pelestarian yang rendah yang tidak akan terancam oleh kegiatan perburuan atau pemancingan.
Hutan lindung: 
kawasan alami atau hutan tanaman berukuran sedang hingga besar, pada lokasi yang curam, tinggi, mudah tererosi, serta tanah yang mudah terbasuh hujan, dimana penutup tanah berupa hutan adalah mutlak perlu untuk melindungi kawasan tangkapan air, mencegah longsor dan erosi. Prioritas pelestarian tidak begitu tinggi untuk dapat diberi status cagar.
Tujuan utama dari pengelolaan kawasan dindungi adalah:
1. menjadi daerah penelitian ilmiah

2. perlindungan daerah liar/rimba

3. pelestarian keanekaragaman spesies dan genetic.

4. pemeliharaan jasa-jasa lingkungan .

5. perlindungan fenomena-fenomena alam dan budaya yang khusus.

6. pendidikan (lingkungan)

7. penggunaan lestari dari sumberdaya alam yang berasal dari ekosistem alami

8. Pemeliharaan karakteristik budaya dan tradisi

Dampak negatif lingkungan pengembangan  pariwisata di Taman Nasional

1. Polusi suara, Air dan Tanah

2. Perusakan secara fisik lingkungan sekitarnya

3. Perburuan dan pemancingan liar

4. Pembangunan hotel-hotel yang megah tanpa melihat kondisi  lingkungan 

5. Sampah pengunjung

6. Perusakan hutan 

7. Perusakan benda-benda bersejarah
2.2.
USP (Unique Selling Proposition)

Taman Nasional Kerenci Seblat (TNKS) adalah salah satu kawasan konservasi terbesar dan terpenting di Asia Tenggara. Taman Nasional ini terbentang pada Bukit Barisan, Meliputi wilayah di empat propinsi dan mencapai luas hampir 1,4 juta hektar, atau sama dengan 1/3 luas Negara Belgia. TNKS dan daerah sekelilingnya mencakup berbagai habitat termasuk hutan dataran rendah yang kaya spesies, hutan bukit, lahan basah dataran tinggi yang unik dan hutan pegunungan. Dengan ketinggian 3.805 m.dpl gunung ini adalah yang tertinggi di Sumatera.

2.3.
ANALISA SWOT

Strenght: Keunggulan yang di miliki oleh Taman nasional Kerinci Seblat:

· TNKS adalah kawasan hutan dengan luas sekitar 1.386.000 hektar. Taman nasional itu terdapat di empat provinsi, yaitu jambi, Sumatera Barat, Bengkulu, dan sumatera selatan.

· TNKS dan daerah sekelilingnya mencakup berbagai habitat termasuk hutan dataran rendah yang kaya akan spesies, hutan bukit, lahan basah dataran tinggi yang unik, hutan pegunungan, dan habitat sub Alpin di gunung kerinci.

· TNKS terdapat ragam potensi Flora dan Founa yang dapat di manfaatkan sebagai perlindungan dan objek penelitian.   

Weaknes: Kelemahan dari Taman Nasional Kerinci Seblat
· Aksi pencurian kayu/penebangan liar di kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS)

· Jumlah Polisi kehutanan yang terbatas

· Kurangnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat sekitar tentang dampak dari kerusakan hutan di area TNKS
· Kurangnya fasilitas bagi pengunjung seperti rambu petunjuk lokasi dan larangan
· Tumbuhnya Industri Kayu tanpa izin di sekitar lokasi

· Secara tradisional, sebagian besar masyarakat di sekitar kawasan melakukan perburuan liar di dalam hutan TNKS dan juga melakukan perambahan Hutan

Opportunity: Kesempatan yang di kembangkan oleh Taman Nasional Kerinci Seblat

· Pelestarian Keanekaragaman spesies dan genetic.

· Perlindungan daerah liar\rimba

· Menjadi daerah penelitian ilmiah

· Pemeliharaan jasa-jasa lingkungan

· Perlindungan fenomena-fenomena alam dan budaya yang khusus

· Pendidikan (lingkungan)

· Tujuan Objek wisata alam

Treatment: Pemeliharaan 

· Petugas Balai TNKS mengadakan penyuluhan kepada masyarakat sekitar

· Petugas Balai TNKS melakukan patroli untuk mencegah penebangan liar terus berlangsung

· Membangun menara pengintai\pengamat

· Pondok Jaga

· Adanya ikrar oleh penduduk sekitar untuk mengamankan kawasan TNKS dan memberikan sanksi adat kepada penduduk yang melakukan penebangan liar di kawasan Taman Nasional

2.4. 
Hasil tinjauan obyek penelitian
 Taman Nasional di defenisikan sebagai sebagai kawasan pelestarian alam yang mempunyai ekosistem asli tetapi keberadaannya belakangan sangat terancam oleh ulah manusia maka Pencegahan kerusakan Hutan merupakan tanggung jawab kita semua yang penanggulangannya butuh kesadaran untuk tidak mengambil hasil-hasil hutan secara illegal yang merusak kelestarian dan menimbulkan bencana alam yang merugikan kita sendiri, Selain itu butuh kerjasama antara lembaga  swadaya masyarakat, aparat keamanan, Polisi hutan, pemerintah dan Masyarakat sekitar adalah cara-cara terbaik untuk meminimalkan praktik penebangan liar yang mengakibatkan kerusakan hutan.

BAB III 
KONSEP PERANCANGAN
3.1 
Konsep Komunikasi

 Kerusakan hutan dan gangguan hutan memiliki resiko tinggi bagi kehidupan manusia selain penyuluhan yang di berikan petugas Taman Nasional, Dibutuhkan media yang biasa selalu mengingatkan masyarakat untuk selalu menjaga kelestarian area Taman Nasional 

Pendekatan  yang penulis pakai dalam upaya tetap menjaga kelestarian TNKS berupa memberikan rambu pengingat dengan media yang dekat dengan masyarakat sekitar baik di dalam dan luar rumah.karena masyarakat sekitar sering di manfaatkan oleh cukong pemilik modal sebagai pekerja dalam praktik pencurian kayu mereka juga akan menjadi korban pertama jika terjadi banjir dan tanah longsor.

Dengan memberikan rambu pengingat di sekitar pemukiman maupun di dalam rumah mereka di harapkan setiap saat dapat melihat media tersebut sehingga mereka akan selalu mengingat pesan yang di sampaikan dan mencegah mereka untuk tidak melakukan penebangan liar yang di iming-imingi pemilik modal karena dampak buruk yang terjadi lebih susah daripada keuntungan yang di janjikan pemilik modal.

Selain itu saya juga menggunakan rambu-rambu peringatan dan larangan kepada pengunjung yang melakukan kegiatan wisata, penelitian dan olahraga agar mereka pada saat melakukan kegiatan di dalam area TNKS agar selalu ingat dan waspada untuk tetap menjaga kelestariannya

Pengertian rambu atau sign mengandung pengertian rambu atau simbol untuk menunjukan sesuatu dalam kamus (Alan Evison; 1987: 347). Sign juga adalah segala stimulasi atau rangsangan sebagai pengganti pengertian lain, seperti halnya signal dan simbol adalah signs atau rambu, namun keduanya mempunyai tujuan yang komunikatif (Indra abidir; 1973: 9) Sign system atau system rambu mempunyai dua fungsi, yaitu sebagai fungsi praktis dan fungsi estetis (Josep De Chiara; 1992: 934)

3.1.1 Tujuan Komunikasi

Mengingatkan dan memperingatkan masyarakat sekitar dan pengunjung yang melakukan kegiatan didalam area TNKS agar tetap menjaga kelestarian area TNKS.

3.1.1.1 Masyarakat sekitar

Rambu pengingat yang akan di gunakan kepada masyarakat sekitar berupa tempat dan alat-alat yang sangat akrab dengan kehidupan sehari-hari mereka media yang saya gunakan kepada masyarakat sekitar terbagi menjadi 2 yaitu media yang akrab di dalam rumah dan luar rumah/daerah pemukiman.
Media yang akrab dengan masyarakat sekitar antara lain:

1. Luar rumah (daerah pemukiman):


a.   Pos kamling\Pos keamanan : 

Di gunakan sebagai tempat masyarakat sekitar yang pada umunya laki-laki berkumpul untuk mengamankan desa mereka karena itu poskamling sangat cocok menempatkan rambu-rambu peringatan di tempat itu.

b.   Gapura :  

Berada di jalan awal masuk desa yang sering di lalui penduduk sehingga pemakai jalan akan sangat sering melihat pesan yang di sampaikan jika melewati jalan itu.
c.   Baligho : 
Di tempatkan di tempat-tempat strategis yang biasanya terdapat keramaian seperti daerah pasar atau dekat rumah ibadah
d.   Poster : 
Di tempatkan di daerah keramaian tetapi yang terlindung dari hujan dan panas atau tempat yang melayani masyarakat banyak seperti di puskesmas, kantor polisi, balai adat dan kantor-kantor pemerintahan lainnya.
2. Dalam Rumah :

a.   Kalender : 
Di berikan kepada penduduk dengan maksud ketika mereka melihat tanggal akan melihat pesan yang di sampaikan, selan berguna paling tidak mereka akan menyimpannya selama satu tahun.

2.   Stiker : 
Di tempelkan pada rumah2 penduduk sebagai pengingat dan wujud partisipasi tidak ikut melakukan penebangan liar yang merusak lingkungan TNKS dan desa mereka

3.   Kaos : 
Di berikan kepada masyarakat dengan maksud ketika mereka memakainya akan menjadi peringatan bagi yang memakai dan yang melihatnya

4.   Jam dinding : 
Selain mengingatkan mereka dari waktu juga bertugas mengingatkan mereka untuk tidak melakukan penebangan liar.

3.1.1.2 Pengunjung TNKS

Kepada pengunjung yang melakukan kegiatan wisata, penelitian dan olahraga di berikan Rambu-rambu peringatan larangan dan petunjuk lokasi. di bagi menjadi 3 zonasi yang menjadi rambu identitas utama yaitu:
1.  Zona inti : 


Zona inti adalah zona yang paling peka di mana di perlukan perlindungan secara ketat, pada dasarnya semua kegiatan di larang di lakukan dalam zona inti, kecuali penelitian, upaya penangkaran, atau suatu bentuk program pendidikan konservasi yang telah di izinkan.

Di dalam zona inti terdapat rambu peringatan\larangan, antara lain:

· Larangan untuk berburu

· Larangan Merusak tumbuhan

· Larangan Meninggalkan api

· Kawasan rawan binatang buas

· Kawasan penangkaran
· Pos pengawas

2.   Zona rimba :

Mempunyai tujuan utama sebagai tempat pelestarian, tetapi tidak seketat zona inti, kegiatan ringan seperti mendaki, wisata alam terbatas dapat di mungkinkan.
Di dalam zona Rimba terdapat rambu peringatan\larangan dan Tempat atau kegiatan yang boleh di lakukan dalam zona:
Rambu peringatan\larangan itu antara lain:

· Larangan untuk berburu

· Larangan merusak tumbuhan

· Larangan meninggalkan api 

· Larangan bersuara gaduh

· Larangan membung sampah
Tempat atau kegiatan yang boleh di lakukan dalam zona, antara lain:

· Kawasan pendidikan konservasi

· Bumi perkemahan

· Olahraga mendaki dan memanjat
· Pos pengawas

3.  Zona pemanfaatan intensif :

Zona yang di peruntukkan bagi kepentingan terutama wisata alam,pendidikan lingkungan, penelitian dan lain-lain.
Di dalam zona Rimba terdapat rambu peringatan\larangan dan Tempat atau kegiatan yang boleh di lakukan dalam zona:
Rambu peringatan\larangan itu antara lain:

· Larangan untuk berburu

· Larangan merusak tumbuhan

· Larangan meninggalkan api 

· Larangan bersuara gaduh
· Larangan membung sampah

Tempat atau kegiatan yang boleh di lakukan dalam zona antara lain:

· Kawasan pendidikan konservasi

· Objek Wisata alam

· Pos pengawas

3.1.2 
Tema Perancangan

 Upaya menjaga kelestarian Taman Nasional Kerinci Seblat dengan cara mempergunakan media-media yang akrab dan dekat berada di sekeliling masyarakat sekitar sebagai rambu pengingat untuk mencegah penebangan liar dengan isi pesan dampak yang akan terjadi jika tetap melakukan pencurian kayu Selain itu juga memberikan rambu-rambu peringatan dan larangan kepada pengunjung Taman Nasional Kerinci Seblat agar tidak melakukan kegiatan yang dapat merusak kelestarian hutan.Tema dari perancangan ini mengingatkan masyarakat sekitar dan pengunjung  untuk menjaga kelestarian dan keasrian area TNKS
3.1.3   Segmentasi:

a. 
 demografis :

Di tujukan kepada masyarakat sekitar kawasan, aparat terkait dan pengunjung yang melakukan kegiatan Wisata, olahraga dan penelitian. Dengan jenis kelamin laki-laki maupun perempuan
b. 
 Psikografis :
Penduduk yang sudah lebih dulu berada di sekitar Taman Nasional umumnya tingkat ekonomi keluarganya dapat di golong rendah.
Pengunjung yang melakukan kegiatan di dalam Taman Nasional biasa di golongkan mempunyai tingkat ekonomi dan pendidikan tinggi

c.
 Geografis :

Sasaran lebih di tujukan kepada penduduk sekitar yang sering melakukan penebangan liar dan pengunjung yang melakukan kegiatan wisata, olahraga dan penelitian yang belum mengetahui larangan dan peraturan yang ada di dalam Taman Nasional Kerinci Seblat.
3.1.4.
 Materi Pesan

Akibat dari hutan yang gundul karena pencurian kayu biasa mengakibatkan bencana alam yang siap memakan korban Harta dan Nyawa.

Menjaga kelestarian dan keasrian Taman Nasional kerinci seblat merupakan tanggung jawab kita bersama.
3.1.4.
 Pendekatan Kreatif
Cara penyampain pesan dengan memakai simbol-simbol yang akan bercerita tentang pesan yang di sampaikan dan  menampilkan maskot sebagai identitas yang selalu memberi pesan untuk menjaga kelestarian hutan,
3.1.5. 
Tone and Manner
Kesan yang di sampaikan bersifat tegas yang mengingatkan dan  mengajak untuk tidak melakukan perusakan hutan
3.2.
 Konsep Visual
Menggunakan simbol-simbol yang bercerita tentang pesan yang di sampaikan dan menampilkan maskot sebagai identitas yang selalu memberi pesan untuk menjaga kelestarian hutan, menggunakan warna: 

Hitam
Contoh:
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C : 0

M : 0

Y : 0

K : 100
Kuning

Contoh:
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C : 13

M : 28

Y : 97

K : 0

Putih

Contoh:
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C : 0

M :0

Y :0

K :0

(Hitam,kuning dan putih) yang menjadi identitas setiap media yang di pakai, Alasan menggunakan warna hitam pada background poster dan baligho melambangkan kegelapan setelah terjadi bencana hitam juga memberi kesan kuat dan menciptakan perasaan mendalam, warna kuning pada background maskot menyampaikan pesan sesuai dengan sifat warna kuning yang berguna menyampaikan peringatan. Sedangkan warna putih pada kalimat yang menerangkan visual agar tingkat keterbacaan tinggi yang di maksudkan agar kalimat berkesan polos dan kalimat yang di beri warna merah maksudnya menegaskan kondis yang terjadi.
Warna background pada Rambu-rambu di dalam kawasan Taman nasional di pisahkan berdasarkan tingkatan zona yang telah di tentukan yaitu :

Zona inti, memakai warna oranye sesuai dengan tingkat kewaspadaan zona tersebut tersebut yang tinggi.
Contoh:
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C : 0

M : 60

Y : 100

K : 0

Zona rimba, memakai warna kuning sesuai dengan tingkat kewaspadaan yang sedang, atau di bawah zona inti

Contoh:
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C : 0

M : 0

Y : 100

K : 0

Zona pemanfaatan intensif, memakai warna biru sesuai dengan tingkat kewaspadaan yang lebih rendah dari zona rimba 
Contoh:
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C : 40

M : 0

Y : 0

K : 0
Alasan menggunakan warna oranye, kuning dan hijau karena warna tersebut menurut hidiaki Cijiwa dalam bukunya “Color harmony” mengklarifikasikan warna tersebut dalam  kelompok warna hangat dan dengan warna tersebut akan sangat mencolok bila di tempatkan di dalam area TNKS. Selain itu penglihatan manusia sangat peka terhadap intensitas cahaya, yaitu pengarunya terhadap penangkapan kesan warna, dan membembedakan warna. Mata manusia sangat peka dan mudah menangkap intensitas cahaya yang tinggi, yaitu yang terdapat pada warna-warna cerah atau panas, seperti merah, kuning, putih, orange, dan warna-warna yang berarah ke putih. (Rita L. Atkinson ; 1987: 167).
3.2.1 Format Desain

Karena media yang di pakai pada perancangan ini bermacam-macam maka penulis akan mengelompok menjadi 2 bagian yaitu media cetak, media selain cetak.
Format pada media teknik cetak :

seperti poster, baligho, kalender, stiker, kaos dan rambu-rambu di dalam area TNKS memakai format portrait  dan berbentuk persegi.
Format Selain cetak :

seperti pos kamling, gapura, jam, mengikuti bentuk media tersebut
Walaupun media yang di pakai berbeda-beda tetapi konsep visual yang di pakai tetap sama konsep itu antara lain:

Warna: 
Memakai warana hitam,kuning, putih pada setiap rancangan dan warna oranye, kuning, biru pada background rambu-rambu di dalam TNKS  menurut tingkat kewaspadaan setiap zona.
Typografi: 
Memakai font berjenis Haettenschweiler
Piktogram: 
Menggunakan unsur simbol sebagai penyampai pesan 
Maskot : 
Menampilkan maskot pada setiap media yang di pakai
3..2.2.
 Lay Out

Pada perancangan media-media ini memakai lay out yang sederhana tetapi dinamis sehingga pesan yang di sampaikan tidak terlau rumit untuk di fahami.

3.2.3.
 Tipografi

Menggunakan bentuk huruf yang yang berkarakter tebal tanpa kait (Haettenschweiler) maksudnya agar terlihat kuat dan tegas dengan tingkat keterbacaan yang baik.
Contoh huruf yang di pakai:

a b c d e f g h I j k l m n o p q rs tu pw q y z

1 2 3 4 5 6 7 8 9 0

A B C D E F G H I J K L M N O P Q R S T U P W X Y Z
3.2.4.
 ilustrasi/Fotografi

Perancangan pada media cetak lebih menggunakan fotografi yang di olah menjadi simbol yang akan bercerita tentang isi pesan, alasan memakai fotografi agar visual yang di tampilkan lebih nyata. dan  berdasarkan sumber dari (Rita L. Atkitson ; 1987: 167) mata manusia peka terhadap bentuk-bentuk dinamis, seperti kesan ruang, atau kedalaman pertimbangan lain dalam merancang sign atau rambu adalah dari segi komunikasi. Informasi yang ada dalam sign atau rambu tidak begitu saja di paparkan, tetapi harus mempertimbangkan tahap proses kemampuan manusia untuk melihat dan mengingat, jadi sign atau rambu yang ditampilkan harus sistematis, menarik, mudah dipahami, dan mudah di ikuti. 
Berikut penjelasan tentang simbol yang di pakai pada perancangan:

Poster: 
Memakai simbol orang yang di potong dan bekas potongannya menyerupai potongan pohon yang di tebang, dengan maksud akibat dari menebang pohon sama saja dengan bunuh diri karena dampaknya akan kembali ke penduduk sekitar berupa bencana alam banjir dan tanah longsor.

Baligho: 
Memakai simbol dinamit menyala yang berasal dari potongan kayu. Dengan maksud mencuri kayu yang mengakibatkan hutan rusak tinggal menunggu bencana yang akan datang karena kayu sebagai sumber resapan dan penahan air ketika hujan datang telah di tebang.

Kalender: 
Mamakai simbol orang yang sedang ngungsi membawa kasur. Dengan maksud menonjolkan kesusahan yang terjadi ketika bencana datang akibat dari kerusakan hutan
Stiker: 
Memakai simbol orang yang menyesal dengan background banjir, dengan maksud memperlihatkan wajah penyesalan ketika terjadi bencana yang tidak berguna karena bencana telah terjadi.
Gapura: 
yang mengambil bentuk dari 2 buah pohon kayu yang menyatu dan di sederhanakan menjadi bentuk persegi dengan memakai warna hitam dan tekstur dari maskot bang datuk dengan keterangan lokasi desa yang di bawahnya tedapat pesan bang datuk di maksudkan agar pemakai jalan selalu melihat pesan yang di sampaikan.

Poskamling\ keamanan: 
Yang mengambil simbol dari warna-warna yang sering di pakai pada perancangan media yang lain dan simbol maskot bang datuk di beberapa bagian poskamling, dengan maksud mengingatkan masyarakat dengan pesan-pesan yang telah mereka lihat pada media-media lain
jam: 

Memakai simbol bang datuk yang menyampaikan pesan tentang dampak dari penebangan liar, dengan maksud selalu mengingatkan mereka ketika memakainya
Kaos:
Memakai simbol Singa menggunakan kaca mata hitam karena penduduk memberi gelar Raja hutan kepada cukong pemilik modal atau pengusaha kayu yang membiayai penduduk untuk mencuri kayu yang hasilnya di jual kepada mereka.
Simbol pada Rambu-rambu di dalam lokasi TNKS:

Zona Inti: 
Memakai simbol tangan menghalangi dengan maksud sebagai larangan sangat keras kepada siapapun yang masuk ke dalam lokasi tersebut

Zona Rimba: 
Memakai Keril yang sering di pakai pendaki dengan maksud melambangkan zona yang di pakai sebagai tempat olah raga mendaki gunung dan berkemah.

Zona pemanfaatan Intensif: 
Memakai bunga raflesia (bunga bangakai) dengan maksud bunga raflesia merupakan bunga langka yang ada di lokasi tersebut yang menjadi objek penelitian, pendidikan dan pariwisata.

Larangan untuk berburu: 
Memakai simbol peluru yang di coret merah karena puluru merupakan alat yang di pakai untuk berburu
Larangan merusak tumbuhan: 
Memakai simbol pohon di potong yang di coret merah karena menebang pohon juga berarti merusak tumbuhan
Larangan meninggalkan api : 
Memakai simbol korek api terbakar yang di coret merah karena korek api merupakan salah satu alat penyulut api
Larangan bersuara gaduh: 
Memakai simbol gitar yang di coret merah karena gitar merupakan alat musik yang sering di pakai untuk meramaikan suasana pada saat melakuan perkemahan dan pendakian.
Larangan membuang sampah: 

Memakai simbol tempat sampah plastik yang terisi sampah plastik, dengan coretan merah dengan maksud agar tidak membuang atau meninggalkan sampah apapun di lokasi tersebut, dan harus menyimpannya untuk di buang di tempat yang telah di sediakan di luar lokasi.  
Kawasan pendidikan konservasi: 
Memakai simbol bunga karena bunga merupakan salah satu yang menjadi objek pendidikan dan konservasi
Kawasan penangkaran: 
Memakai simbol burung karena burung juga merupakan salah satu dari banyak flora faouna yang di lindungi  di area TNKS
Kawasan rawan binatang buas: 
Memakai simbol Harimau karena harimau merupakan salah satu hewan buas yang menghuni daerah tersebut.

Bumi perkemahan:

Memakai simbol tenda karena tenda merupakan alat yang di     pakai untuk berkemah


Lokasi memanjat\mandaki:
Memakai simbol salah satu alat yang di pakai pemanjat


Objek wisata alam

Memakai daun sebagai simbol karena daun merupakan simbol alam  dan kesejukan


Pos pengawas

Memakai teropong sebagai simbol karena teropong merupakan alat pengawas jarak jauh yang sudah di kenal masyarakat 
3.2.5.
 Gaya Visual

Gaya visual yang di tampilkan pada setiap media memakai simbol-simbol yang umum pada masyarakat yang isinya memberikan kesan ajakan, peringatan dan larangan untuk menjaga kelestarian TNKS
Alasan memakai simbol dan benda-benda yang akrab dengan mereka maksudnya agar cepat di ingat dan di respon karena simbol dan benda-benda tersebut tidak asing bagi mereka. Dan secara psikologis ingatan manusia dibagi menjadi dua jenis ingatan, yaitu:

1. Ingatan jangka pendek

Proses pengolahan stimulasi yang masuk dari indra panca indra manusia, yang berupa kode-kode, yaitu kode akustik (suara/getaran) dan kode visual (penglihatan/rupa). Pada tahapan ini mengandung resiko bahwa kode-kode yang masuk kedalam ingatan akan cepat pudar, karena pada tahapan ini stimulasi yang kita lihat sekilas, atau baru pertama dilihat. Oleh karena itu pada tahapan ini kemungkinan untuk mengingat stimulasi sangat kecil.

2. Ingatan jangka panjang

Adalah proses di mana kode akusti dan kode visual disusun dalam otak kita, untuk selanjutnya di simpan dalam memori, dan dapat diingat kembali sewaktu-waktu. Pada tahap ini stimulasi akan mudah diingat dan di cerna, karena prosesnya melalu beberapakali pemasukan stimulasi yang sama, dan kegagalan untuk mengingat sangat kecil. (Rita L. Atkinson; 1987: 342).   
3.2.6.
 Studi karakter Maskot
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Maskot adalah seorang pohon meranti tua yang telah terpotong dengan memakai peci untuk menutupi bekas potongan yang menjadi kepalanya, rambut, alis,kumis dan jenggot terbuat dari dedaunan.

Hidung mulut dan leher terbuat dari bekas potongan para penebang liar.Tangan terbuat dari ranting kering yang tersisa.

Alasan menggunakan ciri tersebut berdasarkan pohon meranti yang merupakan pohon yang sering di curi di are TNKS

Orang tua memakai peci dan berjenggot merupakan ciri khas orang yang di tuakan di masyarakat sekitar.
Nama bang datuk di ambil dari kebiasaan orang-orang sekitar yang memanggil abang sebagai panggilan akrab orang yang lebih tua dan datuk panggilan untuk orang tua atau kake-kake, alasan memakai nama itu agar terlihat akrab tetapi lebih menuakan.

BAB IV 
TEKNIS PRODUKSI
4.1. 
Pra Produksi
Sebelum masuk ke produksi harus melewati beberapa tahapan-tahapan mulai dari sketsa, pemotretan, pengolahan\pengeditan, dan Finishing

Sketsa:

Membuat sketsa bentuk model atau objek yang akan di foto, dan merancang ilustrasi yang akan di tampilkan

Pemotretan:

Sebelum melakukan pemotretan harus mempersiapkan model atau objek yang di foto kemudian mengatur cahaya pada kamera sesuai dengan cuaca pada saat itu agar hasil yang di dapat normal tidak gelap atau terlalu terang. Dalam pemotretan ini memakai 2 jenis kamera, pertama memakai kamera SLR F55D pada saat pemotretan memakai pencahayaan f/5,6 – 1/500 detik pada cuaca panas, f/5,6 – 1/250 detik pada cuaca redup dan f/5,6 – /125 detik pda cuaca redup sekali.

Kedua memakai kamera digital   Fine pix A203 2.0 Mega pixel dengan memakai resolusi pixel dimensions 1600 x 1200 pixels.

Pengolahan\pengeditan:

Setelah pemotretan di lakukan gambar yang sudah di cetak (yang memakai kamera SLR) kemudian di scan untuk memindahkan gambar foto menjadi file computer, yang menggunakan kamera digital tidak perlu melalui prosen scan karena gambar sudah merupakan file computer. Selama proses pengeditan memakai software adobe photosop, corel Photo-paint dan corel Draw 
Finishing:

Setelah visual selesai pada tahap pengolahan dan siap untuk di produksi,bagi media yang memakai teknik cetak seterusnya pembuatan film  menggunakan film separasi yang berbentuk lembaran film CMYK (Cyan, Magenta, Yellow, Black) yang terdiri dari 4 lembar film pecahan warna yaitu dari hitam kuning merah dan hijau.atau untuk lebih mudahnya dengan memberikan file hasil rancangan kepada perusahaan percetakan untuk di cetak. 

4.1.1.
Hardware yang di gunakan 

Hardware (spesifikasi komputer) yang digunakan dalam proses editin :

· Processor Intel Pentium 4.2.4

· Hardisk seagate 40 GB

· DVD ROM 16 X

· CD RW 52 X

· Memory ddRam 128 Mb

· VGA Gforce 2MX 400, 64 Mb

· Monitor LG 15”

· Scanner Canon

Kamera yang di gunakan pada pengambilan Gambar:

· Kamera Nixon f55D

· Lensa tele-Nikkor 70-300mm f/4-f/5,6G

· Lensa AF Zoom-Nikkor 28-80mm f/3,3-f/5,6G

· Film Kodak iso 400

· Kamera Digital Fine pix A203 2.0 Mega pixel

· 4.3 Software yang di gunakan

4.1.2.
 Software yang di gunakan

· Fine pix piewer : Berguna sebagai software yang mengconvert data pada kamera digital menjadi bentuk file Bitmap 

· Arc Photo Studio : Di pakai sebagai software scanner yang berguna memindahkan gambar menjadi file komputer berupa file jpg atau Bitmap 

· Adobe Photoshop 7.0 : Di pakai sebagai pengolah gambar atau mengedit menjadi bentuk-bentuk yang unik yang di pakai menjadi simbol pada visual, juga di pakai untuk mengolah warna dan cahaya pada foto 

· Corel Draw 12 : Berguna mengatur layout, mengolah visual yang telah di edit di Photosop membuat teks dan memisah warna pada saat akan di cetak

· Corel Photo-Paint 12 Fungsinya hampir sama dengan Photoshop dapat juga menambah ilustrasi efek 3D pada gambar yang di olah

4.2.
 Teknis Produksi

Teknis produksi pada perancangan ini terbagi menjadi 2 teknik yang menggunakan media teknik cetak dan menggunakan media selain cetak, antara lain

4.2.1 Media teknik cetak

1. Poster

· Ukuran
: 59 x 42cm

· Jenis Kertas
: Art paper (lapis glossy)
· Teknis cetak 
: Offset

2. Baligho

· Ukuran

: 500 x 380
· Jenis Bahan
: Kain
· Teknik Cetak
: Sablon
3. Kalender



· Ukuran
: 70x35cm

· Jenis kertas
: Art paper (lapis glossy)

· Teknik Cetak
: offset

4. Stiker

· Ukuran
: 13 x 9cm
· Jenis kertas
: Stiker (finishing glossy)
· Teknik Cetak
: Offset

5. Kaos

· Ukuran
: all size
· Jenis Bahan
: kain jenis cotton

·      Teknik Cetak : sablon 
6. Jam

· Ukuran

: Diameter 29 cm.
· Jenis bahan
:-Plastik

                         
  -Kaca

· Jenis kertas
: Art paper
· Teknik cetak
: Offset

7. Rambu Utama (Zona)
· Ukuran

· Batang atau badan sign/rambu:

 
-Tinggi

 
: 300 cm 

  
- Lebar\diameter
: 10 cm

· Simbol: 

-Panjang  
 
:  100 cm

-Lebar

:  51 cm
· Jenis bahan
:  - Besi, Beton

· Teknik cetak:
: cat duco (lapis sticker)
· Alasan
: -Unsur kekuatan: Perancangan rambu harus mempertimbangkan faktor kekutan suatu sign atau rambu dapat bertahan di lingkungannya. Hal tersebut dapat di capai melalui pemilihan matrial yang benar-benar dapat bertahan lama, baik dari pengaruh alam maupun manusia. (F.D. Hobbs; 1995: 37)

8. Rambu Identitas lokasi

· Ukuran
:

· Batang atau badan sign/rambu:

 
-Tinggi

 : 300 cm 
  
- Lebar\diameter
 : 10 cm

· Simbol: 

-Panjang   :  70 cm

-Lebar
  : 56 cm

· Jenis bahan
:  - Besi, beton

· Teknik cetak:
: Cat doco (lapis sticker)

9.Rambu petunjuk lokasi
a. Rambu petunjuk arah lokasi Utama\Zona :
· Ukuran

· Batang atau badan sign/rambu:

 
-Tinggi

 : 300 cm 

  
- Lebar\diameter
 : 10 cm

b. Rambu petunjuk arah lokasi tempat:
· Ukuran

· Batang atau badan sign/rambu:

 
-Tinggi

 : 300 cm 

  
- Lebar\diameter
 : 10 cm

10. Rambu peringatan dan larangan dalam zona:

· Ukuran
:

· Batang atau badan sign/rambu:

  -Tinggi

 : 300 cm 
  - Lebar\diameter
 : 10 cm

· Simbol: 

· Panjang   
:  70 cm

· Lebar
      
: 56 cm

· Jenis bahan
: -Besi, Beton
· Teknik cetak
:cat duco (lapis sticker)
4.2.2 media selain cetak:

11. Pos kamling

· Ukuran:  P: 380 cm

    L: 280 cm

   T:  350 cm
· Jenis bahan: -Kayu



          -Triplek



          -Paku



          -Semen



          -Krikil



          -Ijuk/genting

· Cat, Warna: Hitam, putih, kuning, coklat

12. Gapura

· Jenis bahan
: -Kayu

                          -Triplek

                          -Paku

                          -Semen

                          -Krikil

                          -Cat, Warna: Hitam, putih, kuning, coklat
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